BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia dalam kehidupan sangat membutuhkan labamg gigunakan
untuk pemukiman beserta sarananya juga untuk magok@langsungan hidup
manusia terutama bagi yang bermata pencahariagagbetani. Perkembangan
jumlah penduduk yang semakin lama semakin meningia&h pemusatan tempat
tinggal manusia tentu saja mempengaruhi kebutulaéwanl yang pasti akan
meningkat pula, sedangkan keterbatasan lahan ydal bertambah maupun
berkurang menimbulkan ketimpangan antara luas laleagan kebutuhan lahan
yang sangat beragam.

Bagi masyarakat petani lahan sangat berperan ddelangsungan
hidupnya, sekaligus sebagai modal utama kehiduganfyas lahan sangat
mempengaruhi banyaknya hasil yang mereka prod#lebanyakan petani kita
merupakan petani miskin, mereka hanya mempunyanlgl0,5 Ha bahkan ada
juga yang tidak mempunyai lahan garapan, merekgahbakerja sebagai buruh
tani. Ini disebabkan oleh banyaknya lahan yandildifangsikan dari pertanian ke
non-pertanian, akan tetapi perubahan lahan itu jdgaaksudkan untuk
memenuhi kebutuhan manusia itu sendiri yang kiaralanakin meningkat, salah
satu kebutuhannya itu adalah tempat tinggal, selainjuga ada kebutuhan
manusia lainnya di antaranya yaitu: bangunan, gestmian, jalan dan

sebagainya. Seperti yang dikemukakan oleh Sumagr(tt@B0:87) bahwa:



“Pertumbuhan dan pertambahan penduduk akan mergipentumbuhan
akan kebutuhannya, kebutuhan tersebut antara édoatkhan perumahan
dan tempat kegiatan ekonomi seperti pabrik, pegokpasar dan lain-lain
dengan cara menggeser lahan pertanian, terutamblo@n pertanian ke
non pertanian”.

Fenomena ini terjadi di Kecamatan Cileunyi KabupaBandung yang
semula lahan pertanian banyak dialih fungsikandepertanian, sehingga makin
sedikitnya lahan garapan petani. Letak Kecamatdeuyi yang dekat dengan
Kota Bandung dijadikan sebagai penopang Kota Bajpgang menyebabkan itu
terjadi, kebanyakan manusia menginginkan tempggéhdengan fasilitas yang
layak, perkotaan identik dengan fasilitas yang béingerta beragam, sehingga
terjadi pemusatan penduduk di tempat itu.

Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung terdapat didBag bagian

Timur, barada pada 650-1825 mdpl, dengan suhu maksi 39C dan suhu

Minimum 1€C, dengan batas administratif sbb:

Utara : Kabupaten Sumedang

Barat : Kec. Cibiru Kota Bandung, Kec. Cilengkrang
Timur : Kabupaten Sumedang

Selatan : Kec. Rancaekek Kabupaten Bandung

Kondisi morfologi di Kecamatan Cileunyi dibagi keldm tiga bagian
yaitu datar sampai berombak 45%, berombak samplukie 20%, dan berbukit
sampai bergunung 35%. Luas wilayah Kecamatan Gilex826,50 Ha, dengan

penggunaan lahannya pada tahun 1994 sebagai berikut



Tabel 1.1
Penggunaan Lahan Tahun 1994
Penggunaan Lahan Luas (Ha)
Pemukiman 1.244,8f7
Sawah 990,08
Kebun 352,41
Ladang 215,31
Hutan 96,66
Bangunan 27,1y
Jumlah 2.926,50

Sumber: Peta Penggunaan Lahan BAPEDA Jawa Barat

Dilihat dari tabel 1.1 bahwa penggunaan lahan KetcamCileunyi tahun
1994 dibagi menjadi 6 (enam) penggunaan lahan paitoukiman sebanyak 43%,
Sawah 34%, Kebun 12%, Ladang 7%, Hutan 3% dan Ilo@amgd%. Terlihat

dalam diagram sebagai berikut:

Diagram 1.1
Penggunaan Lahan Tahun 1994
Pemukiman :43%
: Sawah : 34%

@ Pemukiman

o Sawah Kebun 1 12%

@ Kebun

O Ladang Ladang 1 7%

| Hutan

m Bangunan Hutan : 3%
Bangunan : 1%




Pada tahun 2005 penggunaan lahan mengalami perubaemjadi

sebagai berikut:

Tabel 1.2

Penggunaan Lahan Tahun 2005
Penggunaan Lahan Luas (Ha)
Pemukiman 1.560,7[L
Sawah 672,42
Kebun 398,849
Ladang 236,43
Hutan 29,62
Bangunan 27,17y
Semak Belukar 1,2p
Jumlah 2.926,50

Sumber: Peta Penggunaan Lahan BAPEDA Jawa Barat

Dilihat dari tabel 1.2 bahwa penggunaan lahan KecamCileunyi tahun
2005 dibagi menjadi 7 (Tujuh) penggunaan lahantdranya yaitu pemukiman
sebanyak 53%, Sawah 23%, kebun 14%, Ladang, 8%anH%, Bangunan 0,9%

dan semak belukar 0,1%. Terlihat dalam diagramgsetmeerikut:

Diagram 1.2
Penggunaan Lahan Tahun 2005
Pemukiman : 53%
: Sawah : 23%

@ Pemukiman

@ Sawah Kebun 1 14%

@ Kebun

O Ladang Ladang : 8%

B Hutan

m Bangunan Hutan 1%

O Semak Belukar
Bangunan :0,9%
Semak Belukar : 0,1%




Dari Tabel tersebut antara penggunaan lahan ta@®& dan penggunaan
lahan tahun 2005 terjadi perubahan yang sangatfikagn perubahannya itu
diantaranya:

1. Sawah menjadi pemukiman seluas 294,71 Ha
2. Sawah menjadi ladang seluas 22,39 Ha

3. Kebun menjadi pemukiman seluas 21,13 Ha
4. Hutan menjadi kebun seluas 67,04 Ha

5. Ladang menjadi semak belukar seluas 1,26 Ha
6. Sawah menjadi kebun seluas 0,56 Ha

Jadi lahan di Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandgargg mengalami
perubahan dari tahun 1994 sampai tahun 2005 s€07a$0 Ha.

Kecamatan Cileunyi Kab. Bandung dibagi kedalam edasa yaitu Desa
Cibiru Hilir, Desa Cibiru Wetan, Desa Cinunuk, DeSanekar, Desa Cileunyi
Kulon dan Desa Cileunyi Wetan. Semua Desa tersadmat di klasifikasikan ke
dalam Desa Swasembada. Jumlah kepala keluarga $&bBanyak 31.616 KK
dengan jumlah penduduk sebanyak 125.580 jiwa yamlah Laki-laki sebanyak
63.434 jiwa dan Perempuan sebanyak 62.146 jiwadiRirk di Kecamatan
Cileunyi setiap tahunnya mengalami peningkatanteriihat dalam tabel sebagai

berikut;



Tabel 1.3
Rate Of Population

Jenis Kelamin
Tahun Laki-Laki Perempuan Jumiah
1990 28.361 28.584 56.94b
1995 29.468 29.803 59.271
2000 48.666 45.209 93.87b
2007 63.434 62.146 125.580

Sumber BPS Bandung

Akibat pergeseran penggunaan lahan dari lahanrp@nt&e non-pertanian
mengakibatkan menyempitnya lapangan pekerjaan dinli pertanian namun
kondisi ini memberi peluang tersedianya lapangarald@i bidang non-pertanian
terutama sektor industri, jasa dan perdagangandiKiotersebut sangat menarik
untuk dikaji lebih lanjut tentang pengaruh sosi&breomi (Pendapatan, luas
kepemilikan lahan, mata pencaharian, kepemilikandmlikan dan kesehatan
penduduk) dari perubahan penggunaan lahan bagugekdecamatan Cileunyi.
Dampak tersebut memberikan kemungkinan yang berbatlaa penduduk asli
dan penduduk pendatang. Belum jelas siapakah yebily diuntungkan dengan
adanya perubahan penggunaan lahan tersebut. Sepamakah pergeseran
penggunaan lahan mempengaruhi kondisi sosial-ekopemduduk. Selain itu
juga perubahan fungsi lahan juga telah menggebkanlpertanian menjadi lahan
non-pertanian, sehingga perlu dikaji pula akibataeekonominya bagi penduduk
petani di Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandungh®#&rena itu peneliti sangat
tertarik untuk mengkaji permasalahan tersebut ydimgan judul“Dampak
Konversi Lahan Terhadap Perubahan Kondisi Sosial Eknomi Penduduk Di

Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung”.



B. Rumusan Masalah
Sebagai daerah yang letaknya berbatasan langsunggum ibu kota Jawa
Barat dan dijadikan sebagai penopang Kota Banduma§ga Kecamatan Cileunyi
mengalami perubahan penggunaan lahan yang cukupfikag dari lahan
pertanian ke non-pertanian, maka munculah pernmfasalaenelitian yaitu sebagai
berikut:
1. Seberapa besar dampak konversi lahan mempengatulktus mata
pencaharian di Kecamatan Cileunyi Kabupaten Barfelung
2. Seberapa besar dampak konversi lahan dalam perubabradisi sosial
ekonomi (Pendapatan, luas kepemilikan Ilahan, ma&encaharian,
kepemilikan, pendidikan dan kesehatan) pendudukKetiamatan Cileunyi

Kabupaten Bandung?

C. Tujuan
Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis gmelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Menghitung seberapa besar dampak konversi lahanperegaruhi struktur
mata pencaharian di Kecamatan Cileunyi Kabupatem&ag.

2. Menghitung/ memetakan seberapa besar dampak koneken terhadap
perubahan kondisi sosial ekonomi (Pendapatan,kepsmilikan lahan, mata
pencaharian, kepemilikan, pendidikan dan keseha@emjuduk di Kecamatan

Cileunyi Kabupaten Bandung.



D. Manfaat
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitiainaidalah sebagai
berikut:

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah dalamberé&kan kebijakan
dalam mengembangkan daerah Kecamatan Cileunyi.

2. Dapat dijadikan bahan acuan atau pedoman bagiipeseanjutnya dalam
hal perubahan penggunaan lahan dan kondisi sésiabeni penduduk.

3. Memberikan pengalaman, pendalaman dan pengayadmukei bidang
Geografi bagi penulis khususnya dan umumnya bagassaja yang mengkaji
permasalahan ini.

4. Memperkaya bahan ajar Geografi SMP dan SMA mengéaadomena
Geografi tentang perubahan penggunaan lahan daongabnya dengan

kondisi sosial ekonomi.

E. Definisi Operasional

Di dalam penelitian ini penulis mengambil judultyaiDampak konversi
lahan terhadap perubahan kondisi sosial ekonomduymkrk di Kecamatan
Cileunyi Kabupaten Bandung”. Secara lebih jelasamranengenai konsep-konsep

yang ada di dalam judul di atas akan dijelaskaagaitberikut:

1. Dampak
Dampak adalah kejadian atau peristiwa yang diak#vableh suatu hal

termasuk akibat dalam memanfaatkan lingkungan. Rampenunjukan dua



kecenderungan yaitu dampak negatif dan dampakifp@#tmpak negatif adalah
pemanfaatan atau pengelolaan lingkungan secarar satda tidak, dapat
menimbulkan kerusakan, sedangkan dampak positlalad@cenderungan yang
berasal dari hasil kegiatan manusia yang lebih wonetaggkan terhadap
lingkungan.
2. Konversi Lahan

Konversi lahan atau disebut juga dengan perubabagsf lahan yaitu
peralihan penggunaan lahan tertentu menjadi perggunlahan lainnya/
berubahnya lahan dari fungsinya semula menjadisidag. Hal ini terjadi akibat
dari terbatasnya luas lahan sehingga menyebabkéuoraegnya luas lahan lain.
Perubahan fungsi lahan juga dapat diartikan seligabahnya fungsi sebagian/
seluruhnya kawasan lahan dari fungsinya semulartsep@ng direncanakan
menjadi fungsi lain.
3. Kondisi sosial ekonomi

Kondisi sosial ekonomi yang dimaksud adalah keadasial ekonomi
penduduk Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung yberkaitan dengan
adanya konversi lahan di wilayah tersebut. Komslisial ekonomi yang saya kaji
meliputi aspek Pendapatan, luas kepemilikan lahamgta pencaharian,
Kepemilikan, pendidikan dan kesehatan penduduk

a. Luas kepemilikan lahan, dilihat dari sejauh mana luas kepemilikan

lahan petani sebelum dan sesudah mengalami perulpgnggunaan

lahan.
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. Mata pencaharian, Setelah mengalami perubahan penggunaan lahan
apakah petani Kecamatan Cileunyi Kabupaten bandoagih tetap
bekerja sebagai petani atau berpindah mencari pesieaharian baru,
bahkan masih sebagai petani dan mencari pekerjaampisgan
lainnya.

. Tingkat pendapatan, Tingkat pendapatan dianalisis sebagai salah
satu indikator yang menggambarkan kondisi sosianekii petani
yang memperoleh pendapatan dari pertanian ataujpakdainnya.

. Kepemilikan, Berupa alat rumah tangga seperti alat transpprtas
barang elektronik, bentuk rumah dan sebagainya.

. Pendidikan, faktor ini merupakan salah satu indikator yangugu
penting untuk menggambarkan sebuah kondisi soskainami
masyarakat, yang dimaksud kondisi pendidikan di yaitu kondisi
penduduk dalam mendapatkan layanan pendidikan.

Fasilitas kesehatan yaitu tentang ketersediaan fasilitas kesehatan
yang dapat diakses oleh masyarakat yang melipidanb dokter,

puskesmas, atau rumah sakit.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Lahan

Penduduk yang bertambah banyak secara otomatis rakambutuhkan
lahan yang semakin meningkat, akan tetapi lahaingif terbatas yakni tidak
bertambah atau pun berkurang. Kebutuhan akan lahagatlah penting bagi
setiap makhluk hidup karena lahan merupakan bataanpermukaan bumi yang
mempunyai karakter dan fungsi yang luas dengarabarbmacam kekayaan yang
terkandung di dalamnya, sedangkan menurut Bin(a8@7:134) berpendapat:

Lahan dapat diartikan sebagai land settlemen ysitiu tempat atau

daerah dimana penduduk berkumpul dan hidup bersdimana mereka

dapat menggunakan lingkungan setempat untuk meafmaerkan,
melangsungkan dan mengembangkan hidupnya.

Dengan demikian sangatlah jelas bahwa setiap makhdip pasti
membutuhkan lahan untuk tumbuh dan berkembangagatriaktifitas manusia di
dalam ruang bumi ini tidak lepas dari fungsi lalgang berbeda-beda.

Menurut FAO yang dikutip dari Yunianto (1991:1) mgemukakan
tentang pengertian lahan adalah sebagai berikut:

Lahan adalah suatu wilayah di permukaan bumi yaegpunyai sifat-

sifat agak tetap atau pengulangan sifat-sifat biasfer secara vertikal di

atas maupun di bawah wilayah tersebut termasuksdé¢émadanah geologi,

geomorfologi, hidrologi, vegetasi, dan binatang gyzanerupakan hasil
aktivitas manusia di masa lampau maupun masa $ekadan perluasan

sifat-sifat tersebut mempunyai pengaruh terhadayggguenaan lahan oleh
manusia disaat sekarang maupun dimasa yang akamgdat
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Menurut Purwowidodo (1983:68) berpendapat bahwarnamalah suatu
lingkungan fisik mencakup iklim, relief tanah, rotlvgi, dan tumbuhan yang
sampai batas-batas tertentu akan mempengaruhi kamaanpenggunaan lahan.

Sedangkan menurut Arsyad (1989:207) mengatakan @akatan
diartikan sebagai lingkungan fisik yang terdiri sai@llim, relief, tanah, air dan
vegetasi serta benda yang ada di atasnya sepaagen@engaruhnya terhadap
penggunaan lahan.

Menurut Manuwoto (1991:32) Fungsi lahan secara urdapat dibagi 2
yaitu lahan yang berfungsi untuk kegiatan budid#gsm lindung
a. Lahan yang mempunyai fungsi lindung ternyata sebatga seluruhnya telah

lama dihuni oleh penduduk. Berbagai kegiatan sosikbnomi telah
dilaksanakan secara turun-temurun dan telah terteseara kuat nilai-nilai
sosial budaya yang berkaitan dengan yang ditemyaatin

b. Lahan yang mempunyai fungsi lindung yang telahtaiean sebagai atau
seluruhnya telah terlanjur diserahkan kepada pemgysseperti HPH dalam
jangka waktu tertentu.

c. Lahan budidaya potensial yang telah ditetapkan kunpengembangan
produksi pertanian, ternyata banyak yang belumtdéimgkau atau terisolir,
tidak berpenduduk atau penduduknya sangat jarang.

d. Adanya benturan kepentingan antara berbagai fagttantu seperti misalnya
lahan budidaya yang telah diperuntukan bagi suakios tertentu yang
potensial (pengairan atau pertambangan) ternyktia tihuni oleh penduduk

dengan kegiatan pertanian yang telah dilakukarraegeun temurun.
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B. Penggunaan Lahan

Menurut Arsyad (1989:207) mengemukakan bahwa pevagyu lahan
adalah:

“suatu bentuk intervensi manusia terhadap lahaandalangka untuk

memenuhi kebutuhan kehidupan baik kebutuhan mhteriaupun

kebutuhan spiritual”

Menurut Vink dalam Sitorus (1989:37) mengemukakagaj sebagai
berikut:

Penggunaan lahan (Land use) diartikan sebagapskéatuk intervensi

(campur tangan) manusia terhadap lahan dalam ramg&menunhi

kebutuhan hidupnya baik materil maupun spiritual .

Selain itu juga Arsyad (1989:207) mengemukakan elemgpokan tipe-
tipe penggunaan lahan adalah sebagai berikut (fladd@gan, (2) Tanaman
semusim campuran, tanah darat, tidak intensifTé)aman semusim campuran,
tanah darat, intensif, (4) Sawah, (5) Perkebunkyata(6) Perkebunan besar, (7)
Hutan produksi, (8) Hutan alami, (9) Padang pengeaamn, (10) Hutan lindung,
(11) Cagar alam.

Menurut Anwar (1980:207) berpendapat bahwa pengguehan dapat
dikelompokan ke dalam dua golongan besar yaitu: F&ghggunaan lahan
pertanian (2) Penggunaan lahan bukan pertanian.

Penggunaan lahan pertanian dibedakan ke dalam jesiggunaan
berdasarkan atas penyediaan air dan bentuk peneamfdaatas lahan tersebut.
Berdasarkan hal ini dikenal macam penggunaan lafignTegalan, (2) Sawah,

(3) Perkebunan, (4) Padang rumput, (5) Hutan preidulé) Hutan lindung,

(7) Padang alang-alang.
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Sedangkan penggunaan lahan bukan pertanian dibedaiadalam
beberapa bagian seperti: (1) Pemukiman, (2) mdug3) Tempat rekreasi,
(4) Pertambangan.

Selain itu juga Sitorus (1989:57) mengatakan balwenanfaatan
penggunaan lahan dapat dikelompokan secara umurjadndreberapa bagian
yaitu: (01) Penggunaan lahan pedesaan dalam &t tarmasuk pertanian,
kehutanan, cagar alam, dan tempat-tempat rekr¢d®). Penggunaan lahan
perkotaan dan industri termasuk kota dan komplekkistri, jalan raya, dan
pertambangan. Penggunaan lahan perkotaan dan kawakestri serta jaringan
jalan pada dasarnya berpengaruh terhadap nilaioekisnpenggunaan lahan
pertanian.

Menurut Sandy (1985:57) berpendapat bahwa pemamnfadhan
pertanian dikelompokan ke dalam beberapa macaro; yai
1. Pekarangan, merupakan sebuah lahan kosong yananygasda di depan

rumah dan biasanya ditanami oleh berbagai tanaraparts buah-buahan,
sayur-sayuran dan sebagainya.

2. Sawah, dibuat dengan tujuan terutama untuk tangradn akan tetapi dalam
kenyataannya sehari-hari sawah sering juga ditaseodra bergiliran dengan
palawija dan lain-lain.

3. Ladang berpindah, biasanya terjadi ladang berpirattdiah di daerah yang
mempunyai penduduk yang jarang. Pola penggunaan ldh daerah yang
masyarakatnya masih mempunyai tradisi perladangapirdah biasanya

sesuai dengan pola lingkaran konsentriknya Von €hun



4.

5.
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Kebun campuran adalah jenis pemanfaatan yang selyankurang intensif,
meskipun jumlah tanaman di atas lahan yang sebgambanyak.

Tegalan adalah jenis pemanfaatan lahan kering gakgp intensif. Tegalan
biasanya ditanami tanaman musiman dan biasanyap@rddi daerah
penduduk yang cukup padat.

Perkebunan, usaha dibidang perkebunan dapat dilihat beberapa segi.
Kalau dilihat dari segi usahanya vyaitu seperti:kpkunan rakyat dan
perkebunan negara.

Menurut Direktorat Tataguna Tanah (1984:16) mend&kan bahwa

penggunaan lahan adalah sebagai berikut:

1.

Pemukiman, adalah kelompok bangunan untuk tempajgdl dengan

pekarangannya termasuk di sini perumahan dan eempé&s (stasiun, pasar
dan pabrik)

Sawah, tanah berpematang, ada saluran pengairgrsgang digenangai dan
ditanami padi atau tanaman musiman lainnya.

Tanah kering, yaitu terdiri atas tegalan (tanahinkeryang diusahakan
menetap dengan tanaman semusim) dan ladang berpiada tanah pertama

yang ditanami tanaman semusim.

Daerah Pinggiran Kota

Menurut Kurtz dan Eicher dalam Daldjoeni (1998:48&ngemukakan

tentang lima definisi dari daerah pinggiran (rurairban fringe), yaitu:

1. Kawasan dimana tataguna lahan rural dan urbargdadirtemu dan mendesak

periferi kota.
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2. Rural-urban fringe meliputi semua suburbia, koteelgadan teritorium lain
yang berlokasi langsung di luar kota dimana tenlkgga terlibat dalam
bidang non_agraris.

3. Suatu kawasan yang letaknya di luar perbatasanykoig resmi, tetapi masih
ada di dalam jarak melajo (commuting distance).

4. Kawasan di luar kota yang penduduknya berkiblatké&t®& (urban oriented
residents).

5. Suatu kawasan pedesaan yang terbuka, yang diheimiawhng-orang yang
bekerja di kota.

Sedangkan menurut Leeming dan Sousan dalam Sulfi®®7:67)
mengatakan bahwa:

“Daerah pinggiran kota yaitu zone yang selama partthannya
mengalami perubahan dari sistem masyarakat danyakilgpedesaan
menuju wilayah perkotaan”

D. Pemukiman

Pada dasarnya setiap manusia pasti membutuhkaratteémpgal atau
yang disebut dengan pemukiman, dimana pemukimaelet dijadikan sarana
tempat berkumpul dengan keluarga serta tempattip@hiat setelah melaksanakan
aktivitas. Menurut Daldjoeni (1978:17) berpendapaiwa:

Pemukiman adalah himpunan banyak rumah, tetapi ribatkasekedar
perumahan. Pemukiman meliputi tiga hal, pertamaastuktur yaitu
berbagai komponen fisik tempat manusia mengaubu&eafrastruktur
yaitu prasarana bagi gerak manusia, berhubungan kdamunikasi,
sirkulasi tenaga dan manusia untuk kebutuhan jasiy@nYang ketiga
pelayanan (Service), yaitu segala hal yang mencakapdidikan,
kesehatan, gizi, rekreasi dan kebudayaan.

Selain itu juga Blaang (1986:290) berpendapat, bahw

Pemukiman adalah kawasan perumahan yang ditataaséaagsional
sebagai satuan sosial, ekonomi, fisik tata ruanfgngkapi dengan
prasarana lingkungan, sarana umum, dan fasilitaglseebagai suatu
kesatuan yang utuh dengan membudidayakan sumbdresuana dan
pengelolaan lingkungan yang ada untuk mendukungngsungan dan
peningkatan mutu kehidupan manusia, memberi rasanartentram,
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hikmat, nyaman dan sejahtera dalam keselarasargslaan dan
keseimbangan agar berfungsi sebagai wadah yangt dap&ayani
kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat, bangsa€egara.

E. Faktor-faktor yang mempengaruhi pola penggunaan labn
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pola pengguriahan pada
dasarnya dibagi menjadi dua kelompok besar yakiofdisik dan faktor sosial.
1. Faktor Fisik
Faktor fisik yang dapat mempengaruhi perbedaan queraan lahan
diantaranya:
a. Morfologi

Kondisi morfologi suatu tempat akan sangat berpergaerhadap
penggunaan lahan. Kondisi morfologi yang bermacaamam seperti:
pegunungan, perbukitan, bergelombang, landai déar daan menimbulkan
penggunaan lahan yang berbeda-beda.

Pada daerah yang memiliki kondisi morfologi yangrbeatuk
pegunungan yang berfungsi sebagai daerah tangkapan biasanya daerah
ini ditumbuhi vegetasi yang masih alami atau jugssiim bisa disebut dengan
hutan.

Pada daerah yang memiliki kondisi morfologi yanggeéombang
mulai terlihat kegiatan manusia yang berupa induS@ma halnya dengan

penggunaan lahan di daerah yang bermorfologi datara
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Pada daerah perbukitan yang lahannya hutan lindlarg hutan
produksi maka pada lereng tengah dan bawah biasdigymakan untuk
perkebunan dan pesawahan serta pertanian lahaugkeri

Kondisi morfologi yang menguntungkan morfologi yahgrvariasi
dari daerah dataran sampai ke pegunungan memumgkiekbentuknya tata
pengairan dan pertanian yang bervariasi pula.

b. Iklim

Iklim merupakan rata-rata cuaca yang terjadi dgkmgka waktu dan
daerah yang luas, sedangkan cuaca itu sendiri gearge/a lebih khusus dari
pada iklim bila dilihat dari segi waktu dan ruangng lebih terbatas.
Informasi mengenai iklim sangat dibutuhkan dalamhidepan seluruh
makhluk hidup secara umum bagi kehidupan manuska decara langsung
maupun secara tidak langsung.

Keanekaragaman kondisi iklim akan mempengaruhi padggunaan
lahan. Perbedaan kondisi iklim ini dapat dilihati densure-unsurnya seperti:
Suhu udara, tekanan udara, angin, kelembapan w@aa, hujan.

Sehingga dapat tersimpulkan perbedaan kondisi figitara suatu
daerah dengan daerah lainnya menyebabkan adanyadpan penggunaan
lahan antara kedua daerah tersebut.

c. Tanah

Keadaan tanah merupakan salah satu factor yangna&arpengaruhi

penggunaan lahan di suatu daerah. Hal ini dapguatitari kondisi batuan

yang ada di daerah tersebut di daerah yang memphbagan induk berupa
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endapan pasir kuarsa akan membentuk tanah yang méngan tanah
podsolik kuning. Jenis tanah ini biasanya cocolucidéan untuk berladang
dan berkebun.

Pada daerah yang memiliki batuan induk alluvialnak@embentuk
tanah alluvial, tanah ini biasanya terdapat di sgpey aliran sungai besar,
tanahnya merupakan campuran yang mengandung uimsuiee sehingga
merupakan tanah yang cukup subur untuk lahan pantan

Pada daerah yang beriklim tropika humid dengan dmatwulkanik
akan membentuk tanah latosol dengan warna merabn&atu daerah ini
penggunaan lahannya berupa pertanian, tanah janisnemang bersifat
potensial untuk pertanian.

Tanah yang berasal dari abu vulkanik adalah taregjosol abu
vulkan, tanah ini kaya akan unsur hara tanamapiteElum bias digunakan

karena masih mengalami pelapukan.

. Faktor Sosial

Manusia sangat mempengaruhi pola penggunaan lasaata daerah.
Hal ini sangat tergantung pada tingkat pendidikan kieahlian yang mereka
miliki, mata pencaharian, tekhnologi dan juga adéiadat, selain itu juga
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan keahliamdoeluk.

Pertumbuhan penduduk di suatu daerah akan mempémgenis
penggunaan lahan yang ada, lahan yang semula dipkam untuk lahan
pertanian, dapat berubah fungsi menjadi pemukinmatystri, perekonomian

dan fisilitas-fasilitas umum lainnya.
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Semakin tinggi tingkat pendidikan, maka penggun&dran yang
diusahakan akan semakin efektif dan efisien. Sddangbila tingkat
pendidikan rendah maka penggunaan lahannya pun caerung bersifat
tradisional. Tingkat pendidikan dan keahlian penduchenentukan pula jenis

mata pencaharian yang mereka pilih.

F. Konversi Lahan
Konversi lahan atau disebut juga dengan perubahagst lahan yaitu
peralihan penggunaan lahan tertentu menjadi perg@gunlahan lainnya/
berubahnya lahan dari fungsinya semula menjadisidag. Hal ini terjadi akibat
dari terbatasnya luas lahan sehingga menyebabk&aorbegnya luas lahan lain.
Perubahan fungsi lahan juga dapat diartikan selimgabahnya fungsi sebagian/
seluruhnya kawasan lahan dari fungsinya semulartsepeng direncanakan
menjadi fungsi lain. Menurut Suma’atmadja (1997 ®@ngemukakan bahwa:
“pergeseran fungsi tata guna lahan tanpa mempkanatondisi geografis
yang meliputi segala faktor fisik dengan daya dgya dalam jangka
panjang akan membawa negatif terhadap lahan dagkuingan
bersangkutan yang akhirnya pada kegiatan manussitdiri”.
Sedangkan menurut Manuwoto (1993:36) mengemukalsudgpatnya
yaitu sebagai berikut:
“Perubahan penggunaan lahan sangat dipengaruhfakedr diantaranya
faktor sosial atau kependudukan pembangunan ekonpemggunaan
jenis teknologi dan kebijakan pembangunan makro”.
Pada umumnya perubahan ini akan berdampak positif erdampak

negatif terhadap lingkungan dan masyarakat. Danpeakif yakni lengkapnya

fasilitas sosial seperti pendidikan, kesehatanppdatan, rekreatif olahraga dan
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sebagainya. Sedangkan dampak negatif adanya beg<araal tanah pertanian
serta berubahnya orientasi penduduk yang semuém@idertanian menjadi non

pertanian.

G. Konversi Lahan dan Kondisi Sosial Ekonomi Penduduk
1. Luas Kepemilikan Lahan

Pertumbuhan penduduk yang cukup pesat selalu hangabh dengan
ketersediaan lahan. Dengan bertambahnya keluariga (huclear Family),
dengan kehidupan dan penghidupannya bersumbeipéddéanian, maka hal ini
akan berpengaruh pada faktor luas kepemilikan lahan

Menurut Arsyad dkk (1987:134-135) mengemukakan Ilaahw
“Meningkatkan jumlah penduduk dalam angkatan kégai sektor pertanian
dibarengi dengan menyempitnya lahan atau kepemilik#han pertanian,
kepemilikan lahan pertanian biasanya didasarkaa pestiem waris”.

Luas lahan pertanian terutama di Pulau Jawa boalektattan semakin
berkurang disisi lain terjadi tuntutan perambahaml@ah lapangan pekerjaan.
Kondisi ini menimbulkan problematika yang cukup kweks karena akhirnya
akan membawa dampak yang tidak berujung pangkahg&e luas lahan
pertanian yang semakin berkurang sedangkan tunkebntuhan hidup yang
semakin meningkat sebagian penduduk petani menariusiktuk mendapatkan
pekerjaan lain di luar sektor pertanian melaluiamibasi ke kota-kota sekitarnya.

Pergeseran alih fungsi lahan di pedesaan semakimngkat seiring

dengan semakin meningkatnya jumlah penduduk yangasacepat dapat
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mengakibatkan ketimpangan dimana ruang di permukaamn yang relatif tetap
dengan kebutuhan lahan yang semakin meningkat.

Dua dilematis di atas tentunya harus ada yang nie@mgaitu pergeseran
fungsi lahan pertanian menjadi fungsi lain sep&#mukiman, industri dan lain-
lain. Bertambahnya penduduk yang mampu menggessr Kapemilikan lahan
inilah yang akan menjadi sebuah permasalahan @aidépan dan penghidupan
petani.

2. Mata Pencaharian

Mata pencaharian adalah sumber penghasilan atalapa&ian seseorang.
Menurut kamus bahasa Indonesia dapat diartikan npeacaharian atau
pencaharian utama yang dilakukan setiap hari umekenuhi kebutuhan sehari-
hari.

Mata pencaharian di suatu wilayah akan mengalamibpdan sesuai
dengan keadaan alam, pengetahuan yang dimiliki si@nkemampuan teknologi
yang dimiliki penduduk yang mendiami wilayah denganun waktu yang relatif
cepat atau relatif lambat. Menurt Abdurrachmat @28) mengatakan bahwa:

“Macam dan corak aktivitas manusia berbeda-beda piagh golongan

atau daerah, sesuai dengan kemampuan pendudukatiangeografi

(Geographycal setting) daerahnya”.

Mata pencaharian di daerah pedesaan pada umumrgfh beorientasi
pada bidang pertanian, karena bidang usaha meesiddpada sektor pertanian.
Di dalam pertanian terdapat empat unsur yang tedkam di dalamnya, yaitu
diantaranya: (1) Proses produksi, (2) Petani, @Ha tani, (4) usaha tani sebagai

perusahaan.
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Menurut Bintarto (1994:76) Mengatakan bahwa sistpertanian di

Indonesia ada dua jenis pertanian vyaitu: pertanmakyat dan pertanian

perkebunan besar. Pertanian rakyat diselengga@khrmpenduduk pedesaan atau

penduduk di daerah marginal kota. Pertanian inamdalpenyelenggaraannya

mempunyai sifat-sifat sebagai berikut:

1.

2.

Modal yang terbatas

Penyerapan tenaga kerja musiman dan bersifat lakgelan
Pengelolaan lahan dan pertanian secara wiraswasta

Jenis tanaman bersifat tanaman bahan makafaod Crops) untuk
memenuhi kebutuhan sendigupsistence)

Pertanian rakyat komoditi (Perdagangan) sepertetkacengkeh,

kelapa dan lada

Sedangkan pertanian perkebunan besar di Indonissi@mggarakan pada

tanah-tanah negara atau tanah milik pribumi, ollugahaan negara, perusahaan

daerah (Provinsi), oleh pihak swasta nasional dao aleh pihak asing. Pada

pertanian perkebunan besar didapati ciri khas aianya:

1.

2.

Teknologi pertaniannya lebih tinggi

Penanaman modal yang besar

Mempunyai staf ahli pengelola tekhnik penanaman gmgolahan
produksi

Penyerapan tenaga kerja tetap

Produksi perkebunan dan pertanian untuk bahan dkdpo bahan

perdagangan dalam negeri
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Pada saat sekarang ini daerah pedesaan cenderungarate pada
pergeseran mata pencaharian dari sektor pertapiaok pertanian. Pekerjaan di
luar sektor pertanian sudah mulai menjadi tumpuamagan, karena penyerapan
tenaga kerja yang tiap tahun terus meningkat tel@pangan kerja terbatas
ditambah dengan adanya teknologi baru dibidangapim, akhirnya banyak
pekerja yang kehilangan mata pencahariannya.

Berbagai  sumber penghasilan yang diperoleh sesuangath
kemampunnya, keterampilan, pengetahuan dan peadidikseorang. Sebagian
keluarga yang mempunyai thah yang sempit atau tdekpunyai tanah sama
sekali, mereka banyak yang bekerja sebagai bunitatau petani penggarap bagi

desanya sendiri maupun di luar desanya sendiri.

3. Tingkat Pendapatan
Pendapatan merupakan perolehan barang atau baeany diterima/
dihasilkan, sehubungan dengan hal tersebut, Addutiangemukakan sebagai
berikut:
“pendapatan perorangan dibedakan atas pendapdtataagpendapatan
turunan. Pendapatan asli adalah pendapatan yaegndit oleh setiap
orang yang langsung turut serta dalam proses psotfakang. Pendapatan
turunan adalah pendapatan dari golongan penduduikyt yang tidak
langsung turut serta dalam proses produksi”.
Besar kecilnya pendapatan seseorang dipengaruhibmberapa faktor
yang dapat melihat keadaan sosial ekonomi pendaatéra lain: (1) Modal,

(2) Penduduk, (3) Kewiraswastaan yang relatif rardtn (4) Tingkat pendapatan

masyarakat.
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Pada saat ini yang menjadi permasalahan yaitu mastdehnya tingkat
pendapatan sebagian penduduk masyarakat di In@obaii mereka yang hidup
di pedesaan maupun di perkotaan.

4. Kepemilikan

Kepemilikan disini yaitu berupa sarana dan prasdratat rumah tangga
yang dimiliki oleh penduduk (pribadi) seperti alatformasi, komunikasi,
transportasi, barang elektronik, bentuk rumah ddragainya untuk menjalankan
kelangsungan hidup manusia
5. Pendidikan

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20umah?2003
mengemukakan bahwa:

Usaha-usaha sadar dan terencana untuk mewujudkaargubelajar dan

proses pembelajaran agar peserta didik secara midifgembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual edgamaan,
pengendalian diri, kepribadian, masyarakat, badgsanegara.

Menurut Suryono (1987:35) mengatakan bahwa: “Uspkadidikan
merupakan kunci untuk perubahan sistem nilai, sgelfaligus merupakan faktor
pendorong bagi pelaksana pembangunan”.

Pendidikan secara umum dapat dibedakan menjadibdgén yaitu:
Pendidikan formal dan pendidikan non formal. Peikdid formal yaitu
pendidikan yang diselenggarakan oleh pemerintah sweasta dan terikat oleh
kurikulum yang sudah ada, misalnya Sekolah Dasol8h Menengah Pertama,

Sekolah Menengah Atas dan sampai Perguruan Tinggi.
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Sedangkan pendidikan non formal cenderung lebihafelkarena
kurikulum dibuat dengan menyesuaikan kebutuhareridprsus-kursus, latihan-
latihan dan sebagainya.

Tingkat kemajuan pendidikan dikalangan masyarakasudtu Negara
menentukan maju mundurnya sebuah Negara. Biasasya Blegara yang maju
itu ditandai dengan tingginya derajat pendidikarsyasakatnya atau sebaliknya.

Pendidikan berpengaruh pula terhadap tingkat pextdapseseorang,
seperti halnya menurut Simanjuntak (1985:56) bahwa:

Hubungan pendidikan dengan produktivitas cerminamal tingkat

penghasilan pendidikan yang lebih tinggi mengak#atproduktivitas

kerja yang tinggi juga. Pendapatan seorang saiaiagah 52,8% lebih

tinggi dari pendapatan rata-rata. Seorang sarjam@anm 39,6%, 187,7%

dan 300% lebih tinggi dari pada masing-masing peaida rata-rata

tamatan Sekolah Menengah Umum, Sekolah Lanjutagk&inPertama
dan tamatan Sekolah Dasar.

Maka dapat disimpulkan bahwa factor pendidikan é&@egaruh pula
terhadap tingkat pendapatan seseorang.

6. Fasilitas Kesehatan

Tingkat kesehatan suatu daerah merupakan salamsatlah yang masih
dianggap cukup serius terutama di wilayah pededdahini dikarenakan derajat
kesehatan sangat erat hubungannya dengan tingkenp@an pangan, sandang,
perumahan dan mental seseorang.

Di negara-negara berkembang terutama di daerahsaadekondisi
kesehatannya bisa dikatakan masih relatif rendahintdilihat dari:

1. Masih tingginya angka kelahiran

2. Masih tingginya penyakit menular dan infeksi
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3. Buruknya hygiene dan sanitasi lingkungan

4. Masih kurangnya kepahaman masyarakat akan artiingerdari

kesehatan

5. Kondisi gizi yang memburuk

Usaha peningkatan pelayanan kesehatan di pededakokdn melalui
Puskesmas dan Puskesmas-puskesmas pembantu. Widdd diusahakan
demikian akan tetapi masih belum bisa mencapayapg diharapkan oleh semua
pihak.

Masalah masih kurang penerimaan penduduk pedesdsadap adanya
Puskesmas sehingga pembinaan kesehatan yang ditakugsin belum berjalan
secara efektif. Masih banyak orang yang masih sgpargi ke Dukun atau orang
pintar dari pada ke Puskesmas.

Usaha Peningkatan kesehatan penduduk pedesaarendgaiakan
melalui Puskesmas-puskesmas walaupun hasilnya maglum terlalu
memuaskan tetapi manfaatnya cukup dirasakan oledupek setempat. Keadaan
kesehatan masyarakat merupakan salah satu fakb@nipebagaimana kondisi

sosial ekonomi masyarakatnya.

H. Anggapan Dasar

Menurut Suharsimi (1988:60) mengatakan bahwa araggalasar atau
postulat adalah sebuah titik tolak pemikiran yamedpdnarannya dapat diterima
oleh penyidik, dan karena bersifat subjektif, maketiap peneliti dapat

merumuskan anggapan dasar yang berbeda.
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Melihat unsur subjektivitasnya dari definisi di @taaka peneliti dapat

menentukan anggapan dasar sebagai berikut:

1. Dengan bertambahnya jumlah penduduk, fasilitas dkgdan
masyarakat, tuntutan pembangunan yang memerlukaman la
mengakibatkan terjadinya perubahan penggunaan lahan

2. Perubahan penggunaan lahan tidak menutup kemumgkenadinya
perubahan lahan pertanian menjadi lahan untuk pegoinan
berbagai fasilitas kehidupan penduduk.

3. Semakin berkurangnya luas lahan pertanian yangndign untuk
kebutuhan dan diperuntukan kegiatan penduduk maleagetani mau
tidak mau akan mempengaruhi luas kepemilikan laharata
pencaharian, pendapatan, layanan pendidikan daerskeiaan
fasilitas kesehatan yang dapat diakses oleh pekdudu

4. Kecamatan Cileunyi merupakan salah satu kecamatag lyerada di

Kabupaten Bandung dengan pertumbuhan penduduk gakgp

tinggi

I. Hipotesis

Menurut Suharsimi (1988:61) berpendapat bahwa ég®tmerupakan
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalpknelitian, sampai
terbukti melalui data yang terkumpul.

Melihat batasan pengertian hipotesis di atas, rhgka@esis yang diajukan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara konvafsn dengan luas
kepemilikan lahan.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara konvalran dengan mata
pencaharian

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara konvembian dengan
tingkat pendapatan

4. Terdapat pengaruh yang signifikan antara konveakan dengan
kepemilikan

5. Terdapat pengaruh yang signifikan antara konvembian dengan
pendidikan

6. Terdapat pengaruh yang signifikan antara konvembian dengan

fasilitas kesehatan

Hipotesis nol sebagai berikut:

1. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kosiviahan dengan
luas kepemilikan lahan.

2. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kosiiahan dengan
mata pencaharian

3. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kmsiiahan dengan
tingkat pendapatan

4. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kosiiahan dengan

kepemilikan
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. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kmsiiahan dengan
pendidikan
. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kosiiahan dengan

fasilitas kesehatan



